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ABSTRACT 

This study aims to improve the learning motivation of fourth-grade students through 
the use of interactive learning media in the subject of natural sciences (IPAS) on the 
material of states of matter at UPT SDN 105325. This study uses a Classroom 
Action Research (CAR) approach with the Kemmis and McTaggart model which is 
implemented in two cycles. The research subjects were 18 fourth-grade students. 
Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and 
documentation, while data analysis used descriptive percentage techniques. The 
results of the study showed that student learning motivation experienced a 
significant increase after the implementation of interactive learning media. In the 
pre-cycle stage, student learning motivation was in the very low category with a 
percentage of 50%. After the action was carried out in cycle I, student learning 
motivation increased to 78% with a moderate category. Furthermore, in cycle II 
student learning motivation increased again to 86% and was in the very high 
category. Based on these results, it can be concluded that the use of interactive 
learning media is able to improve student learning motivation in the subject of 
natural sciences (IPAS) on the material of states of matter. Interactive learning 
media makes the learning process more interesting, active, and enjoyable, thus 
encouraging students to be more involved in learning activities. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV melalui 
penggunaan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran IPAS materi wujud 
zat di UPT SDN 105325. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 18 siswa kelas IV. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
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sedangkan analisis data menggunakan teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan 
setelah diterapkannya media pembelajaran interaktif. Pada tahap pra siklus, 
motivasi belajar siswa berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 
sebesar 50%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, motivasi belajar siswa 
meningkat menjadi 78% dengan kategori sedang. Selanjutnya, pada siklus II 
motivasi belajar siswa kembali meningkat menjadi 86% dan berada pada kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPAS materi wujud zat. Media pembelajaran interaktif membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan menyenangkan sehingga 
mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam kegiatan belajar. 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran Interaktif, IPAS Perubahan 
Wujud Zat 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 

yang sangat penting dalam 

membentuk kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, peserta 

didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan sikap, keterampilan, 

serta potensi yang dimilikinya secara 

optimal. Proses pendidikan yang 

berkualitas sangat bergantung pada 

pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif, aktif, dan bermakna. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik dan mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif di 

dalam kelas. 

Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran adalah motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar berperan 

sebagai dorongan internal maupun 

eksternal yang menimbulkan 

semangat belajar, menjaga 

keberlangsungan aktivitas belajar, 

serta mengarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung lebih fokus, aktif, dan 

berusaha memahami materi yang 

disampaikan. Sebaliknya, rendahnya 

motivasi belajar dapat menyebabkan 

siswa kurang antusias, mudah bosan, 

dan tidak optimal dalam menerima 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di kelas IV UPT 

SDN 105325, ditemukan bahwa 

motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS masih tergolong 

rendah, khususnya pada materi wujud 
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zat. Hal ini terlihat dari sikap siswa 

yang kurang fokus saat pembelajaran 

berlangsung, minimnya partisipasi 

dalam kegiatan belajar, serta 

rendahnya keaktifan siswa dalam 

bertanya maupun menjawab 

pertanyaan. Proses pembelajaran 

cenderung bersifat satu arah dan 

masih didominasi oleh metode 

konvensional seperti ceramah dan 

penggunaan buku paket sebagai 

sumber utama belajar. 

Selain itu, keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran 

yang variatif dan menarik menjadi 

salah satu penyebab rendahnya 

motivasi belajar siswa. Guru jarang 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi karena 

keterbatasan waktu dan fasilitas, 

sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya minat 

dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif menjadi salah 

satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Media pembelajaran 

interaktif menggabungkan unsur teks, 

gambar, animasi, audio, dan video 

yang dapat menarik perhatian siswa 

serta memudahkan mereka dalam 

memahami materi. Melalui media ini, 

siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Materi perubahan wujud zat 

pada mata pelajaran IPAS merupakan 

materi yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari, namun sering 

kali dianggap sulit dipahami oleh 

siswa jika hanya disampaikan secara 

verbal. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran interaktif 

diharapkan dapat membantu siswa 

memahami konsep perubahan wujud 

zat secara lebih konkret dan menarik, 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar mereka. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan media 

pembelajaran interaktif sebagai upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi praktis bagi guru 

dalam menciptakan pembelajaran 

IPAS yang lebih menarik, efektif, dan 
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bermakna bagi siswa kelas IV UPT 

SDN 105325. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart yang meliputi empat 

tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan masing-

masing siklus terdiri atas satu kali 

pertemuan. 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV UPT SDN 105325 yang 

berjumlah 18 orang, terdiri dari 9 

siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. Penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi untuk 

mengamati motivasi belajar siswa 

selama proses pembelajaran, 

wawancara untuk mengetahui respon 

guru dan siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran interaktif, serta 

dokumentasi berupa foto dan catatan 

kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi 

motivasi belajar siswa dengan skala 

Likert 1–5. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif persentase untuk 

mengetahui peningkatan motivasi 

belajar siswa pada setiap siklus. 

Kriteria keberhasilan penelitian 

ditetapkan apabila motivasi belajar 

siswa mencapai ≥80% dan berada 

pada kategori sangat tinggi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas IV UPT SDN 

105325 dengan tujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS materi 

wujud zat melalui penggunaan media 

pembelajaran interaktif. Penelitian 

dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu 

pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Pada tahap pra siklus, 

pembelajaran masih dilaksanakan 

tanpa menggunakan media 

pembelajaran interaktif. Berdasarkan 

hasil observasi motivasi belajar siswa, 

diperoleh persentase sebesar 50% 

dengan kategori sangat rendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum menunjukkan 

ketertarikan dan motivasi yang optimal 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Banyak siswa terlihat kurang fokus, 
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pasif, dan kurang berpartisipasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Selanjutnya, pada siklus I, 

peneliti mulai menerapkan media 

pembelajaran interaktif dalam proses 

pembelajaran IPAS materi wujud zat. 

Media yang digunakan menampilkan 

kombinasi gambar, animasi, dan 

penjelasan visual yang menarik. Hasil 

observasi menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan persentase mencapai 78% 

dan berada pada kategori sedang. 

Pada tahap ini, siswa mulai 

menunjukkan minat terhadap 

pembelajaran, lebih fokus 

memperhatikan penjelasan, serta 

mulai aktif dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Meskipun demikian, hasil pada 

siklus I belum sepenuhnya mencapai 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 

Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan 

ke siklus II dengan melakukan 

perbaikan berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I. Pada siklus II, 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif lebih dioptimalkan, baik dari 

segi penyajian materi maupun 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Hasil observasi pada siklus II 

menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar siswa yang signifikan, yaitu 

mencapai 86% dengan kategori 

sangat tinggi. Siswa terlihat lebih 

antusias, aktif bertanya, berani 

mengemukakan pendapat, serta 

mampu mengikuti pembelajaran 

dengan penuh perhatian. Dengan 

demikian, kriteria keberhasilan 

penelitian telah tercapai pada siklus II. 

Pembahasan 
Peningkatan motivasi belajar 

siswa dari pra siklus hingga siklus II 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif 

memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran IPAS. 

Rendahnya motivasi belajar siswa 

pada tahap pra siklus disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif. Kondisi ini 

membuat siswa mudah merasa bosan 

dan kurang tertarik terhadap materi 

yang disampaikan. 

Penerapan media pembelajaran 

interaktif pada siklus I mulai 

memberikan perubahan positif. 

Tampilan visual dan animasi yang 

disajikan mampu menarik perhatian 

siswa, sehingga mereka lebih fokus 

dalam mengikuti pembelajaran. Media 



Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online: 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

45 
 

pembelajaran interaktif juga 

membantu siswa memahami konsep 

perubahan wujud zat secara lebih 

konkret, karena materi disajikan 

melalui gambar dan visualisasi yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

Pada siklus II, peningkatan 

motivasi belajar siswa menjadi lebih 

optimal karena media pembelajaran 

interaktif digunakan secara lebih 

efektif dan terintegrasi dengan 

aktivitas pembelajaran. Siswa tidak 

hanya melihat dan mendengarkan 

penjelasan, tetapi juga terlibat aktif 

dalam diskusi dan tanya jawab. Hal ini 

sejalan dengan teori motivasi belajar 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan melibatkan siswa secara 

langsung dapat meningkatkan 

motivasi belajar. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

media pembelajaran interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta mendorong 

munculnya motivasi belajar yang lebih 

tinggi. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif sangat relevan 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi wujud zat, 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas IV UPT SDN 105325 pada mata 

pelajaran IPAS materi wujud zat. 

Peningkatan motivasi belajar terlihat 

dari hasil observasi yang 

menunjukkan kenaikan persentase 

motivasi belajar siswa dari pra siklus 

sebesar 50%, meningkat menjadi 78% 

pada siklus I, dan mencapai 86% pada 

siklus II. 

Dengan demikian, media 

pembelajaran interaktif dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran yang efektif 

untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, aktif, dan 

bermakna bagi siswa sekolah dasar. 
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